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Abstrak 
 

 Penelitian ini dilakukan karena terkait dengan kemampuan mengenal lambang 
bilangan pada anak kelompok A RA YPSM PUNJUL Kecamatan Plosoklaten 
Kabupaten Kediri belum berkembang sangat baik. Hal tersebut dapat terjadi 
karena Banyak anak yang masih mengalami kesulitan dalam mengenal lambang 
bilangan 1-10 dikarenakan anak juga masih kesulitan dalam membedakan 
lambang bilangan. Selain itu media yang digunakan untuk mengenalkan angka 
kurang menarik minat anak. Rumusan masalah dalam ini adalah “Apakah 
penerapan metode mind map dapat mengembangkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan melalui media flip chart pada anakkelompok A RA YPSM 
PUNJUL Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri?”Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus.Setiap siklus 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar penilaian pemberian tugas anak 
dan lembar observasi guru.Teknik yang digunakan adalah pemberian tugas.
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. 
Terbukti  dari hasil yang diperoleh anak pada siklus I sebanyak 54,55% atau 12 
anak, pada siklus II menjadi 68,2% atau 15 anak dan siklus III meningkat menjadi 
86,35% atau 19 anak telah memenuhi kriteria ketuntasan. Maka kesimpulannya 
dapat dinyatakan bahwa melalui “Penerapan metode mind map dapat 
mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media flip 
chart pada anak kelompok A RA YPSM PUNJUL Kecamatan Plosoklaten 
Kabupaten Kediri”. 

 
 

 Kata kunci: Metode Mind Map, Media Flip Chart, Mengenal Lambang 
Bilangan. 

 
A. PENDAHULUAN 

        Perkembangan kognitif 

merupakan suatu perkembangan 

berpikir. Kognitif memiliki arti 

yang luas mengenai berpikir dan 

mengamati yang akan menjadikan 

anak memperoleh pengetahuan 

(Soemiarti, 2003: 27). Proses 

berpikir ini melibatkan proses 

pengamatan, ingatan dan 
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pemecahan masalah. Tahap 

berpikir kognitif anak menurut 

Bruner (dalam Pitadjeng, 2006: 

29) melalui tiga tahap yaitu tahap 

enaktif, ikonik, dan 

simbolik.Tahap enaktif yaitu anak 

belajar melalui objek konkret 

secara langsung, tahap ikonik 

belajar melalui gambaran dari 

objek nyata, dan pada tahap 

simbolik anak dapat belajar 

melalui simbol-simbol.  

Kemampuan kognitif  dalam 

mengenal lambang bilangan 

merupakan kemampuan anak 

untuk mengenal simbol-simbol 

bilangan. Mengenal lambang 

bilangan penting untuk 

dikembangkan karena merupakan 

dasar kemampuan matematika 

pada anak. Kemampuan mengenal 

lambang bilangan yang baik sejak 

usia dini, memudahkan anak 

dalam memahami operasi-operasi 

bilangan pada tingkat pendidikan 

selanjutnya yaitu pendidikan 

sekolah dasar, tingkat menengah, 

dan perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilaksanakan peneliti di 

RA YPSM PUNJUL Kecamatan 

Plosoklaten Kabupaten Kediri 

pada kelompok A terdapat 

beberapa permasalahan yang 

terjadi pada saat pembelajaran 

terutama pada kemampuan 

mengenal lambang bilangan 1-10, 

terlihat anak masih bingung dalam 

mengingat bentuk-bentuk pada 

bilangan tersebut sering lupa dan 

lama saat ditanya. Hal ini dilihat 

dari hasil pengamatan anak 

kelompok A dari jumlah 22 anak 

diperoleh data 3 anak didik sudah 

berkembang sangat baik(BSB), 4 

anak didik sudah berkembang 

sesuai harapan (BSH), 5 anak 

didik sudah mulai berkembang 

(MB), dan 10 anak didik belum 

berkembang (BB), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 25% (7 anak) 

mampu mengenal lambang 

bilangan 70% (15 anak) belum 

mampu mengenal lambang 

bilangan. 

      Kemampuan untuk 

mengenal lambang bilangan 1-10 

anak didik pada kelompok A di 

RA YPSM PUNJUL Kecamatan 

Plosoklaten Kabupaten Kediri 

masih sangat rendah  hal itu 

dikarenakan ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi termasuk 

fasilitas sekolah yang masih 

rendah yang hanya menggunakan 

papan tulis, sehingga kegiatan 
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yang dilakukan terasa 

membosankan untuk anak, ini 

terlihat pada saat guru 

memberikan tugas pada anak 

untuk menulis angka sesuai 

bentuk angka. Banyak anak yang 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengenal lambang bilangan 1-10 

dikarenakan anak juga masih 

kesulitan dalam membedakan 

lambang bilangan antara 6 dan 9. 

Selain itu media yang digunakan 

untuk mengenalkan angka kurang 

menarik minat anak. Kurangnya 

media dan sumber belajar yang 

digunakan oleh guru kurang 

bervariasi dalam pembelajaran 

mengenal lambang bilangan, 

karena selama ini guru hanya 

menggunakan papan tulis sebagai 

media pembelajaran dan hanya 

menggunakan metode tanya 

jawab. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran yang digunakan 

disesuaikan dengan kebutuhan 

atau kondisi di kelas. Metode 

mengajar merupakan suatu cara 

yang digunakan dalam 

menyampaikan atau memberi 

pelajaran pada anak tentang 

berbagai ilmu yang bermanfaat 

bagiperkembangan kemampuan 

berpikirnya. Terdapat berbagi 

jenis metode mengajar yang dapat 

dilakukan guru dalam mengajar 

salah satunya yaitu metode mind 

map. 

    Menurut Tony Buzan 

(2012:4) metode mind map adalah 

cara kreatif, efektif dan secara 

harfiah akan memetakan pikiran 

seseorang. Metode mind map 

merupakan suatu teknik mencatat 

yang menggunakan kata-kata, 

warna, garis, simbol serta gambar 

dengan memadukan dan 

mengembangkan potensi kerja 

otak yang memudahkan seseorang 

untuk mengatur dan mengingat 

segala bentuk informasi. Selain 

itu cara ini juga menyenangkan 

dan kreatif. Dengan menggunakan 

penerapan metode mind map 

maka kemampuan untuk 

mengenal lambang bilangan 1-10 

dapat berkembang.Tujuan dari 

metode mind map menurut 

Deporter & Hernacki (2008: 154)  

menyatakan bahwa “peta pikiran 

sangat baik untuk merencanakan 

dan mengatur sebagai hal”.  

Pendapat Buzan (2005: 12)  juga 

mendukung pendapat diatas yang 

menyatakan bahwa tujuan  mind 

map adalah untuk membantu anda 

belajar menyusun, dan 
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menyimpan sebanyak mungkin 

informasi yang anda inginkan, 

dan mengelompokannya dengan 

cara yang alami, memberi anda 

akses yang mudah dan 

langsung(ingatan yang sempurna) 

kepada apapun yang diinginkan. 

Menurut Buzan (dalam  

Arini, 2012) metode pembelajaran 

mind map dapat dimanfaatkan 

atau berguna untuk berbagai 

bidang termasuk bidang 

pendidikan. 

Kegunaan metode mind map 

dalam bidang pendidikan adalah 

mengaktifkan seluruh otak, 

membereskan akal dari kekusutan 

mental, memungkinkan untuk 

fokus pada pokok bahasan, 

membantu menunjukkan 

hubungan antara bagian-bagian 

informasi yang saling terpisah, 

memberi gambaran yang jelas 

pada keseluruhan dan perincian, 

memungkinkan untuk 

mengelompokkan konsep, 

membantu dalam 

membandingkan, mensyaratkan 

seseorang untuk memusatkan 

perhatian pada pokok bahasan 

yang membantu mengalihkan 

informasi tentangnya dari ingatan 

jangka pendek ke jangka panjang. 

Menurut Femi (dalam  

Purnaminingsih, dkk, 2014:3) 

beberapa manfaat mind map bagi 

anak yaitu membantu untuk 

berkonsentrasi (memusatkan 

perhatian), meningkatkan kecerdasan 

visual dan keterampilan observasi, 

melatih inisiatif dan rasa ingin tahu, 

meningkatkan kreativitas dan daya 

cipta, membuat catatan dan 

ringkasan pelajaran dengan lebih 

baik, membantu mendapatkan atau 

memunculkan ide atau cerita yang 

brilian, meningkatkan kecepatan 

berpikir dan mandiri, menghemat 

waktu sebaik mungkin, membantu 

mengembangkan diri serta 

merangsang pengungkapan 

pemikiran, membantu menghadapi 

ujian dengan mudah dan mendapat 

nilai yang lebih bagus, membantu 

mengatur pikiran, hobi, dan 

kehidupan seseorang, melatih 

koordinasi gerakan tangan dan mata, 

mendapatkan kesempatan lebih 

banyak untuk bersenang-senang, 

membuat tetap fokus pada ide 

tambahan, dan membantu 

menggunakan kedua belahan otak 

yang membuat seseorang ingin terus-

menerus belajar. 

         Salah satu media yang dapat 

digunakan dengan menggunakan  
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metode mind map adalah media flip 

chart. Media flip chart merupakan   

media grafis yang efektif untuk 

menyajikan pesan-pesan tertentu 

pada sasaran tertentu pula. Media flip 

chart ini mudah untuk dibuat sendiri 

oleh guru dan tidak memerlukan 

banyak biaya untuk pembuatannya. 

Gambar-gambar yang disajikan di 

dalam flip chart dapat disesuaikan 

dengan tema pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Penggunaannya 

tinggal membalik satu persatu sesuai 

dengan bagan pesan yang akan 

disajikan (Arif S. Sadiman, dkk. 

2008: 37). 

     Rumusan masalah yang 

dirumuskan dalam penulisan 

penelitian ini adalah : “Apakah 

penerapan metode mind map dapat 

mengembangkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan melalui 

media flip chart pada anak kelompok 

A RA YPSM PUNJUL Kecamatan 

Plosoklaten Kabupaten Kediri?” 

Indikator keberhasilan 

tindakan:kemampuan mengenal 

lambang bilangan melaluipenerapan 

metode mind map melalui media flip 

chart pada anak kelompok A RA 

YPSM PUNJUL Kecamatan 

Plosoklaten Kabupaten Kediri 

setelah dilakukan tindakan lebih baik 

dari pada sebelumnya dilakukan 

tindakan. 

 Berdasarkan uraian di atas, 

maka tujuan peneliti yaitu: 

“Mengembangkan Kemampuan 

Mengenal Lambang Bilangan pada 

Penerapan Metode Mind Map Melalui 

Media Flip Chart  Pada Anak 

Kelompok A RA YPSM PUNJUL 

Kecamatan Plosoklaten Kabupaten 

Kediri”.  

B. METODE PENELITIAN 

Subjek dan setting penelitian 

        Subjek dalam penelitian ini 

adalah anak Kelompok A RA YPSM 

Punjul Kecamatan Plosoklaten 

Kabupaten kediri yang berjumlah 22 

anak yangterdiri dari 11 anak laki-laki 

dan 11 anak perempuan. Kemampuan 

yang dinilai : kemampuan mengenal 

lambang bilangan 1-10. 

Prosedur 

Penelitian ini dirancang dengan 

rancangan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas 

adalah suatu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengatasi masalah 

pembelajaran yang terjadi pada latar 

penelitian (kelas), dengan melakukan 

perbaikan-perbaikan terhadap sistem, 

cara kerja, proses, isi, kompetensi atau 

situasi (Arikunto, 2010:128). 
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Model rancangan yang digunakan 

mengacu pada rancangan model 

Kemmis dan Tanggart (dalam 

Arikunto 2010:131) dengan 3 siklus 

masing-masing Siklus mencakup 

empat komponen, yaitu: perencanaan 

(pleanning), pelaksanaan (action), 

pengamatan (observation) dan refleksi 

(reflection). Adapun model PTK yang 

dimaksud menggambarkan adanya 

empat langkah (dan pengulangannya) 

yang disajikan dalam gambar berikut 

ini: 

 

 
Gambar 1.                                      

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Model Kemmis dan Taggart 

Sumber: Arikunto (2010:137) 
 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah data tentang 

kemampuan mengenal lambang 

bilangan anak diolah dengan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif. Teknik 

analisis deskriptif kuantitatif yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai data tentang aktivitas guru dan 

anak selama proses pembelajaran serta 

data kemampuan mengenal lambang 

bilangan. Kriteria keberhasilan 

tindakan adalah terjadi kenaikan 

ketuntasan belajar dari waktu pra-

tindakan sampai dengan tindakan 

siklus III (ketuntasan mencapai 

sekurang-kurangnya 75%), maka 

tindakan peneliti dinyatakan berhasil 

sehingga hipotesis tindakan diterima 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, hasil belajar anak 

didik dari siklus I, II, III  terus 

mengalami peningkatan, adapun 

perbandingan  peningkatan 

keberhasilan anak dapat dijabarkan 

melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel.1                                              
Hasil Penilaian Kemampuan 
Mengenal Lambang bilangan    

1-10   
 

 

Sedangkan dari tabel 1 hasil 

penilaian pada kemampuan mengenal 

lambang bilangan 1-10 pada anak 

kelompok A RA YPSM Punjul 
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Kecamatan Plosoklaten Kabupaten 

kediri melalui penerapan metode mind 

map dengan media  flip chart pada 

pra-tindakan, siklus I, siklus II, siklus 

III juga dapat diuaraikan melalui  

diagram batang sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 1.                                                  
Persentase Perkembangan Anak 

Pada Pra-tindakan Sampai dengan 
Tindakan siklus III 

 
Berdasarkan tabel 1 dan 

diagram 1 dapat diketahui bahwa hasil 

persentase dari mengenal lambang 

bilangan mencapai ketuntasan BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan) dan 

BSB (Berkembang Sangat Baik) dari 

pra tindakan sebesar 31, 80%, siklus I 

54,55%, siklus II 68,2%, dan siklus III 

mencapai 86,35%. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa tindakan guru 

dalam mengembangkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan 1-10 pada 

anak didik sudah mengalami 

peningkatan dan kemajuan. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa hipotesis dari tindakan dapat 

diterima.   

D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan analisa data, 

menunjukkan bahwa guru mampu 

mengelola kegiatan pembelajaran, hal 

ini dapat dilihat pada aktivitas anak 

didik dalam mengerjakan tugas 

mengenal lambang bilangan 1-10  

pada penerapan metode mind map 

melalui media flip chart yang 

mengalami peningkatan hasil belajar 

pada setiap siklusnya, dan ini 

berdampak positif terdapat prestasi 

belajar anak didik. 

2. Saran 

  Hendaknya kepala RA YPSM 

PUNJUL lebih mengikut sertakan 

guru dalam berbagai pelatihan dan 

seminar untuk  menambah 

wawasannya guna perbaikan dalam 

proses dan hasil belajar pada 

perkembangan anak didik dan 

hendaknya guru dalam proses 

pembelajaran termasuk dalam 

peningkatan kemampuan mengenal 

lambang bilangan melalui metode 

mind map dengan media flip chart 

dapat menggunakan bahan yang lebih 

menarik dan beragam agar anak 

tertarik pada kegiatan dalam mengenal 

lambang bilangan. Kepada peneliti 

selanjutnya disarankan untuk 

melanjutkan penelitian ini dan hal - 
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hal yang belum tercapai dalam 

penelitian agar dapat disempurnakan 

dalam penelitian selanjutnya, karena 

pencapaian kemampuan kognitif anak 

dalam mengenal lambang bilangan 

baru mencapai kriteria tinggi. Oleh 

karena itu diharapkan kepada peneliti 

lain untuk mengoptimalkan 

pembelajaran agar mencapai hasil 

yang optimal 
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